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PERANCANGAN PERANGKAP TIKUS ELEKTRONIS BERBASIS INTERNET of 
THINGS (IOT) MENGGUNAKAN APLIKASI TELEGRAM 
Abstrak  
Kemajuan teknologi yang semakin pesat terutama di bidang elektronika dapat dimanfaatkan 
secara maksimal agar pekerjaan manusia menjadi lebih mudah dan efisien waktu. Salah satu nya 
adalah perangkap tikus otomatis berbasis iot  untuk mengurangi populasi tikus dalam rumah. Para 
pemilik rumah banyak yang memakai perangkap tikus konvensional. Kekurangan perangkap 
kebanyakan masih harus dicek secara manual seperti pengecekan perangkap yang harus dilakukan 
secara berkala dan belum adanya aplikasi yang dapat menampilkan informasi dari perangkap tikus 
yang dipasang. Berdasarkan dari permasalahan tersebut peneliti berusaha mencari solusi dari 
masalah tersebut dengan memodifikasi perangkap tikus  konvensional dengan pengendali pintu 
perangkap dan pengendali relay untuk menyetrum tikus serta load cell untuk mengetahui berat 
objek yang masuk dan pemantauan kondisi dalam perangkap tikus secara jarak jauh 
menggunakan aplikasi telegram. Cara kerja dari perangkap yang dibuat adalah mikrokontroler 
nodeMCU sebagai pengatur kait pintu dengan motor servo dengan inputan dari sensor ultrasonik. 
Relay pada perangkap digunakan untuk menyetrum tikus dengan cara memberikan perintah dari 
aplikasi telegram. Pada load cell dapat diketahui berat objek yang terperangkap sebagai tambahan 
informasi bagi pengguna. Cara memantaunya adalah nodeMCU akan mengirimkan data 
perangkap tikus melalui aplikasi telegram. Dari pengujian yang dilakukan perangkap tikus dapat 
memudahkan user karena dapat menghemat waktu dan tenaga serta user tidak perlu lagi 
mengecek perangkap satu persatu ke lokasi.  Perangkap dapat dipantau dari jarak jauh selama 
perangkap terhubung dengan wifi . 
Kata Kunci: jarak, berat, perangkap tikus,iot 
Abstract 
Rapid technological advances, especially in the field of electronics, can be utilized to the 
maximum so that human work becomes easier and more time efficient. One of them is iot-based 
automatic mouse traps to reduce the population of mice in the house. Many homeowners use 
conventional mouse traps. The shortage of traps still has to be checked manually, such as 
checking traps that must be done periodically and there are no applications that can display 
information from the mousetraps that are installed. Based on these problems the researchers tried 
to find solutions to these problems by modifying conventional mouse traps with trap door 
controllers and relay controllers to electrocute rats and load cells to determine the weight of 
incoming objects and monitor conditions in mouse traps remotely using telegram applications. 
The workings of the trap made are the nodeMCU microcontroller as a regulator of the door latch 
with a servo motor with the input of an ultrasonic sensor. The relay on the trap is used to 
electrocute the rat by giving commands from the telegram application. In the load cell it can be 
seen the weight of the trapped object as additional information for the user. The way to monitor it 
is nodeMCU will send mouse trap data through a telegram application. From the tests carried out 
mouse traps can facilitate the user because it can save time and energy and users no longer need to 
check traps one by one to the location. Traps can be monitored remotely as long as the trap is 
connected to wifi. 







Kemajuan teknologi yang semakin pesat terutama di bidang elektronika dapat 
dimanfaatkan secara maksimal agar pekerjaan manusia menjadi lebih mudah dan efisien waktu. 
Salah satu nya adalah perangkap tikus otomatis berbasis iot. 
Normalnya adanya tikus didalam rumah memang wajar terjadi , biasanya tikus 
berkumpul ditempat yang gelap dan lembab. Namun, untuk mengurangi populasi tikus dalam 
rumah,para pemilik rumah banyak yang memakai perangkap tikus konvensional. Kekurangan 
perangkap kebanyakan masih harus dicek secara manual seperti pengecekan perangkap yang 
harus dilakukan secara berkala dan belum adanya aplikasi yang dapat menampilkan informasi 
dari perangkap tikus yang dipasang. 
Peneliti berusaha mencari solusi dari masalah tersebut dengan memodifikasi perangkap 
tikus  konvensional dengan pengendali pintu perangkap dan pengendali relay untuk menyetrum 
tikusserta load cell untuk mengetahui berat objek yang masuk. Untuk pemantauan kondisi dalam 
perangkap tikus secara jarak jauh menggunakan aplikasi telegram. 
Penggunaan aplikasi telegram sebagai media kendali jarak jauh adalah didasarkan pada 
kemudahan aplikasi untuk diakses dan dikembangkan oleh berbagai pihak. Untuk itu sangat 
memungkinkan untuk aplikasi tersebut dihubungkan dengan perangkap tikus yang lebih modern 
menggantikan perangkap tikus konvensional , sehingga lebih memudahkan pengguna untuk 




Perangkap tikus merupakan media untuk menjebak hama tikus di dalam rumah. Namun 
kebanyakan perangkap tikus yang beredar di pasaran adalah perangkap tikus konvensional untuk 
itu peneliti membuat sebuah inovasi berupa perangkap tikus elektronis dengan perintah dari 
aplikasi telegram dengan sistem kontrol menggunakan NodeMCU. Penggunaan aplikasi telegram 
sebagai media yang dapat mengontrol NodeMCU dengan program dari telegram bot.  
2.1 Perancangan Sistem 
Perancangan perangkap tikus elektronis berbasis Internet of Thingsdengan aplikasi 
telegram memerlukan beberapa komponen untuk menunjang kinerjanya. Gambar 1 
memperlihatkan rancangan sistem dari perangkap tikus elektronis berbasis Internet of Things 





Gambar 1. Rangkaian Blok Diagram Perangkap Tikus Elektronis 
Rancangan ini menggunakan aplikasi telegram sebagai media untuk mengontrol 
perangkap yang terkoneksi dengan jaringan wifi. Data yang diperoleh dari sensor ultrasonik dan 
load cell diproses NodeMCU untuk menggerakkan servo serta mengirimkan informasi ke 
aplikasi telegram. Dari aplikasi telegram bisa digunakan untuk menghidupkan relay sebagai 
media penyetruman tikus. 
2.2 Perancangan Elektronika 
Konsep rancangan elektronika pada perangkap tikus elektronis berbasis Internet of 
Things ini seperti pada Gambar 2. Rancangan menggambarkan bagaimana alat ini akan bekerja. 
 
Gambar 2. Rangkaian Perangkap Tikus Elektronis 
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Keterangan gambar : 
1. NodeMCU   4. Servo 
2. Relay    5. LoadCell 
3. Ultrasonik   6. SMPS 12 V 
Pada alat ini menggunakan NodeMCU sebagai sistem kontrol yang terhubung dengan 
jaringan wifi, untuk menampilkan informasi sekaligus kode perintah untuk mengaktifkan 
beberapa komponen pada perangkap dapat menggunakan aplikasi telegram. 
2.3 Flowchart 
Perancangan berdasarkan pada prinsip kerja sesuai dengan alat yang dibuat dapat dilihat 












Gambar 3.Sistem Perangkap Tikus Elektronis            Gambar 4. Aplikasi Telegram 
Flowchart pada perangkap tikus elektronis ditunjukkan pada Gambar 3. Langkah 
pertama pada sistem kerja alat ini adalah dengan menghubungkan perangkap dengan sumber 
listrik dan jaringan wifi , kemudian jika ada objek yang masuk  maka servo akan aktif dan pintu 
pada perangkap akan menutup. Untuk memonitoring kondisi dalam perangkap serta menyalakan 
atau mematikan relay , pengguna dapat mengirimkan pesan dari aplikasi telegram sesuai 
program yang telah dibuat sebelummya. Flowchart pada aplikasi yang dibuat terlihat pada 
Gambar 4. Ketika aplikasi Telegram dibuka , maka langkah selanjutnya adalah memilih akun bot 
perangkap yang dituju. Selanjutnya masukkan perintah yang diinginkan , lalu tunggu respon dari 
perangkap. Jika perintah yang dimasukkan benar sesuai dengan program maka akan ada pesan 
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balasan dari perangkap, jika perintah yang dimasukkan salah maka perangkap tidak akan 
meresponnya. 
2.4 Rancangan Aplikasi Telegram 
Pada rancangan ini terlihat bagaimana susunan dalam aplikasi telegram yang ada pada 
smartphone android seperti pada Gambar 5 dan 6 seperti berikut. 
 
Gambar 5. Menu Awal Aplikasi  Gambar 6. Menu Akun Perangkap 
Rancangan dari aplikasi telegram pada perangkap tikus elektronis berbasis internet of 
things adalah seperti yang terlihat pada Gambar 5 dan Gambar 6. Gambar 5 adalah tampilan 
pertama dalam aplikasi telegram yang berisi beberapa akun telegram. Tahapan berikutnya adalah 
masuk ke akun bot perangkap yang telah dibuat sebelumnya dan isikan dengan perintah yang 
diinginkan , lalu tunggu pesan balasan dari perangkap seperti pada Gambar 6. 
2.5 Sistem Telegram Bot 
Telegram bot adalah sebuah bot atau robot yang diprogram dengan berbagai perintah 
untuk menjalankan serangkaian instruksi yang diberikan oleh pengguna. Bot ini hanyalah sebuah 
akun Telegram yang dioperasikan oleh perangkat lunak yang memiliki fitur AI.Pihak Telegram 
memberikan kebebasan dan keterbukaan kepada pihak ketiga untuk dapat mengembangkan 
Telegram bot baru.Telegram bot dinilai mampu memberikan sederet kemudahan dalam 
automatisasi aktivitas penggunanya. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Desain AlatYang Dihasilkan 
Tampilan yang dihasilkan oleh alat jadi pada perangkap tikus elektronis berbasis 
internet of things ini dapat terlihat pada Gambar 7 dan Gambar 8 seperti berikut. 
 
Gambar 7. Tampilan Dalam Perangkap Tikus Elektronis  
 
Gambar 8. Tampilan Luar Perangkap Tikus Elektronis 
Alat tersebut terdiri dari Breadboard, SMPS (Switch Mode Power Suply), NodeMCU, 
Relay 2 chanel, Servo, Sensor Ultrasonik, dan juga LoadCell. Untuk menghubungkan antar 





3.2 Desain Aplikasi Yang Dihasilkan 
Pada hasil aplikasi ini terlihat tampilan akun bot perangkap tikus elektronis yang ada 
dilayar smartphone android seperti pada Gambar 9 berikut. 
 
Gambar 9 
3.3Pengujian  Sensor Jarak   
Sensor jarak yang digunakan untuk mendeteksi objek adalah sensor ultrasonik HC-04. 
Perlu dilakukan pengukuran antara sensor HC-04 dengan objek yang akan dideteksi, untuk 
mengetahui kinerja dari sensor tersebut. Pengujian sensor ultrasonik HC-04 dengan objek 
sebanyak 5 kali dapat dilihat pada Tabel 1. 
N
o. 
Percobaan Sensor HC-04 Kondisi servo Kondisi Pintu 
1 Pertama 5 cm 90 derajat Menutup 
2 Kedua 7 cm 90 derajat Menutup 
3 Ketiga 10 cm 0 derajat Terbuka 
4 Keempat 25 cm 0 derajat Terbuka 
5 Kelima 30 cm 0 derajat Terbuka 
 Tabel 1.Hasil Pengujian Sensor Ultrasonik HC-04  
Dari pengujian yang dilakukan diperoleh data bahwa apabila ada objek masuk dan 
mendekati sensor ultrasonik dibawah 10 cm maka servo akan menarik kait sehingga pintu 






3.4 Pengujian Koneksi Hotspot  
Pengujian kontrol jarak jauh menggunakan mikrokontroler nodeMCU.Mikrokontroler 
ini dilengkapi dengan modul ESP8266 yang dapat terhubung dengan jaringan internet.Untuk 
terhubung di internet maka nodeMCU.harus terhubung pada koneksi hotspot atau router.Oleh 
sebab itu, jarak antara hotspot atau router dengan nodeMCU sangat berpengaruh terhadap 
koneksi alat tersebut. Tabel 2 menunjukkan pengaruh koneksi antara hotspot atau router dengan 
nodeMCU . 
No. Jarak Hotspot dengan alat Kecepatan koneksi Keterangan 
1. 1 meter Bagus Terhubung & Cepat 
2. 7 meter Bagus Terhubung & Cepat 
3. 11 meter CukupBagus Terhubung & sedang 
4. 15 meter Kurang bagus Terhubung &lambat 
5. 18 meter Buruk Putus-putus 
6. >20 meter Hilang Tidak terhubung 
Tabel 2. Data koneksi alat ketika terhubung 
Berdasarkan pada hasil pengujian jarak koneksi hotspot, apabila perangkap dekat 
dengan hotspot maka akan terhubung dengan respon yang cepatdan apabila letak perangkap 
menjauh dari hotspot maka respon akan melambat dan bisa menyebabkan perangkap terputus 
dari hotspot. 
3.5 Pengujian Relay 
Pengujian driver relay ini hanya menggunakan 1 chanel yang berfungsi saat ada perintah 
dari aplikasi telegram , fungsinya untuk mengalirkan arus kejut untuk objek tikus yang 
tertangkap. Data nya dapat dilihat pada tabel 3. 
NO Driver Relay Perintah Kondisi Relay Status Telegram Hasil Percobaan 
1 Relay 1 
Setrum nyala HIGH Relay 1 Nyala Sesuai 
Setrum Mati LOW Relay 1 Mati Sesuai 
Tabel 3. Data driver relay 
Berdasarkan data pengujian pada tabel 3 jika diperintahkan setrumnyala dari telegram  
maka relay akan bernilai HIGH dan akan mengalirkan arus untuk menyetrum tikus , sebaliknya 









Berdasarkan dari data yang didapatkan dari pengujian, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa : 
1. Rancangan perangkap tikus dapat memudahkan pengguna perangkap karena dapat 
menghemat waktu dan tenaga , pengguna tidak perlu lagi mengecek perangkap satu persatu ke 
lokasi. 
2. Pemantauan perangkap tikus dapat dilakukan secara jarak jauh , selama perangkap 
terkoneksi dengan jaringan wifi. 
3. Kualitas koneksi tergantung oleh jarak antara perangkap dengan router. 
4.2 Saran 
Berdasarkan kekurangan yang ada dalam perancangan alat , penulis  mendapat berbagai 
macam saran dari beberapa pihak, yaitu : 
1. Untuk kedepannya perlu dilakukan riset untuk lebih memudahkan user dalam 
menggunakan alat perangkap tikus elektronis ini. 
2. Dimensi perangkap perlu didesain ulang supaya lebih efektif dalam pemakaian ruang. 
3. Penambahan fitur berupa kamera untuk mengetahui secara real apakah objek yang ada 
didalam perangkap memang tikus atau bukan . 
4. Diharapkan untuk kedepannya dapat dibuat aplikasi khusus untuk perangkap tikus 
dengan interface yang lebih menarik. 
5. Untuk konstruksi perangkap akan dikembangkan lagi dengan material yang lebih tahan 
banting dan lebih murah. 
6. Konstruksi pada load cell bisa dikembangkan lagi, agar lebih presisi nilai nya dari objek 
yang akan dideteksi. Dan memperkecil error dari ukuran timbangan yang sebenarnya. 
7. Perlu ditambahkan fuse untuk mengantisipasi arus berlebih yang akan melewati relay. 
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